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< SALTVAN.-
“ GUBERYUR PROPINST SUMATTIRA UTARA
MBD A New
To. 47268/10-4246/3D,= M edan, 6 October 1954,=

Lampiran t 2.=
Techwal ¢ Beberapa petondjuk dalam hal
pemberian istirahat dalam Negeri,-

Kepada
1, Res, Atjeh di Koetaradja,
2, Res, Tapanull di Sibolga,
3, Para Bup.¥en,Daerah Kab, di Prop,
Sum.Ttara.=-
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Dangan hormat, bersama ini dikirimkan
kepada Saudara snrat Menterl Dalam Negeri tang:
- zal 1-90-1954 Wo,UP, 26/44/18 beserta lampirane
nja salinan suvat Perdana enteri tangcal 12
7-1954 %n,18599/54 (surat edaran Wo,10/R.I./
1954), mengenal Bal tersebut diatas untuk di-
maklumi,=

A/n, Gubernur Propinsi Sumatera Utara,
Kepala Bahaglan Trasan Pegawal,

dto.;sulg}g gll‘ S;g Magg!ame.la.

Tntuk salinan jangz sama bunjinjag
Djuru Tulis Kepala,
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Kapada

1, Semna Gebernar

Ze » Residen

3. "  Buapati

4, " Uali-Fota

5, Wali=Kota Djakarta-Raya

6. Fapala Dasrah Istimewa Jogjakarta

7¢ Semua Direktur Mursus-Dinas B dan
Ce

B. Kantor Penjelengzaram "andidikan
Mahasiswa Kementerian Dalanm Vee
geri di Jogjakarta,

9¢ Direktur Biro Rekonstruksi Masie
nnal i

_ No, U.P.26/44/18,= ' Tangzal ¢ 1 September 1954.- Lampirans 1 (satu)

PURINAL: Beberapa petundjuk dalam hal pemberian
istirahat dalam Vegeri,-

Bersama inl disampaikan sa’linan
surateedaran Kabinet Pardana Menteri Vo,
10/R.T./1954, perihal termaksud dalam
pokok surat ini, untuk dlketahui dan dile
pergunakan seperlunja,-

A.n, Manteri Dalam Negeri,
Kepala Biro Kepezawaian,

dto, M. 1ce

Untuk sallnan i:ng sama bunjinjay
Djurn Tulls Kepala,
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KABINGST PRZRDANA MEINTERI
REPUBLIK INDONBSTIA
DIAYART A=
Djakarta, 12 Djnuli 1954,=-
Kepada @
No. § 18599/54,=
Lamniran § «,» 1, Para Hentorig
Parihal ¢ Beberapa petundjuk da- 2, Ketna Dawan “erwakilan.Rakjat
lam hal pamberian istl- 3, Ketna lMahkamah Agung
rahat dalam Nageri.= 4, Fatua Davan Pengawas Kenanzan
T 5, Direktur Kabinet Presiden

Le

Je

4,

6, Djawatan Kepolisian Negara
7« Kantor Trnsan "ecawal

8, Biro Parantjang Tegara

Q¢ Biro Irian.-

SURAT « EDARAN.=
Noe 10/R.T./ 1954,=

Berhubung dengan pertanjaan? jang diadjinkan kepada Fantor
Urusan Pegawvai, bersama ini diberikan pendjelasan lebih lane
dgut dalam hal psmberian berbagal<bagal istirahat dalam Vege-
Ple

Dalam peraturan Pamerintah Wo,15 tahun 1953 dengan sengae

di tidak ditetankan ketentuan?® mengenal emberian izin untnk

bebaskan dari pekerdjaan untuk walkty aingkat (permisi, pere
lon dibawah tangan atan pembebasan dari pekerdjaan untu& tie
dak lebih dari 2 hari)laoleh karena sifatnja, £2l ini dipane
dang barlainan dengan tirahat jang dimakau& itu, maka untuk
menghilangkan keragueraguan jang mungkin ada, harsama ini 4ibe.
ritahukan bahwa dalam hal pambarian pemhobaaan daril pskerdja=
an antnk waktu singkat itu, dapat dilangsunckan tjara-tjara
Jang bilasanja diparrunakan%blah Pamerintah dahuluy disahkan de=
ngan Suratesdaran tangzal 17 Djuli 1912 Wo,1554 (Bijblad No,
7664)) hinzza waktu ini, Tegasnja, pembebasan dari pskerdjaan
untuk sesuatu kepentingan nagwwai huat waktu jang singkat,jang
tidak melabihi dna hari kerdja, dapat terus diberikan sstjara
lisan oleh Kepala?® Bazian dan pegawai? pimpinan lainnja kepada
pegavai? jane langsung ada dibawah pimpinannja asal sadja da=
lam hal ini 4Aiperhatikan supaja pekerdjaan djahatan tidak die
ruzikan karena pembabasan pekerdjaan itu.

Pasal 2, Peraturan Pemerintah Wo,15 tahun 1953 menetapknn
katentnan? dalam hal pemberian istirahat karana sakit
h%h dari 14 hari, Berhab dengan itu, maka dalam ha pem

an istirahat sakit untuk 14 hari atau lurang harus dilange=

sungkan pula tjara-tjara jang dahualu dan jang hingga kini mae-
sih berlaku, ntuk tezasnja, maka dalam hal ini, sakitnja pe-
gawai ang bersangkntan itu harns dibaktikan danran snaty su-
rat=leatarangan seorang dokter,

Menurut pasal 6 Paraturan Pemerintah tersebut, kenada se=
orang pegawai janz belum mempunjal masa-kerdja 6 bulan terns-
meneras dalam djabatan Nbgeri, dapat diberikan istirahat sakit
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Berdasarkan ketentuan itu, maka seorang pegawal Jang
para diangkat umpamanja selama 14 hari, apabila 1a djatuh
sakit, diberikan gadji penuh selama waﬁtu 45 hari tersebut;
hal ini oleh beberapa fihak dipandang terlalu banjak,
Setelah dipertimbangkan sebaikebalknja, maka tidlak terdapat
alasan untuk mengurangi waktu 45 hari itn.

Akan tetapl untuk memperketjil kemungkinan, bahwa saorang
pezawal segera setelah pengangkatannja ternjata menderita
sesuatu penjalkit atau sering djatnh sakit, maka sebaiknja
dilangsunzkan pula tjara2 pada pengangkatan pertama, jang
berlakn sedjak dahulu dan hingga kini belum dlhapuskan,jaie
tu bahwa jang bersangkutan sebalum dlangkat, menandatangani
suatu surat ketsrangan jang menjatakan bahwas

a, ia menurut pengetalmannja tidak menderita sesuatu penjae
kit jang dapat membahajakan bakal teman® sedjawatnja dan
atau akan mengakibatkan bahwa ia sering tidak dapat mela
lqkan pekerdjaannja,

be ia memaklumi bahwa apabila i3l surat-katarangan itn tida
sesnai dengan kenjataannja 4dikemudian hari, hal 1tu mane
ggadi ?1asan untuk segera memberheantikannja dari pekere
aann;jas

Istirahat sakit diluar Wegerl tanggungan kas Vegara jang 4i
makaundkan dalam pasal 6 ajat 2, dapat diberikan selama ada peng
harapan, bahwa psgawal jang bersangkutan akan segera mendjadi
sembuh Aan dapat bekerdja kembali, Adalah untul kepantinzan di-
nas untuk membatasi waktu pembajaran istirahat sakit diluar
tanggungan Kas Negzara inij karena itu, apabilla tempatnja berhue
bunz denzan kepentingan pakerdjaan harus diis! olesh orang lain,
maka tidak ada keberatannja untuk membatasi istirahat itu hingg
6 bulan, setelah mana negawal jang bersangkutan dapat diberhen=
tikan darl d4jabatannja, Dalam hal pegawai jang bersangkutan ka-
rena dibutnhlan, atan karena memparlihatkan ketjakapannfa, atau
oleh karena lain? Pal sangat diharapkan untnk belerdja kembali,
w:ktule gglan itu dapat dipernandjang hingga misalnja 1 tahun
atau lebih,

Jang dimaksudkan dengan "1ain2 hal jang ditentukan olsh Men
terl Trusan "egawal" (sakarang olsh kami), sonart! tersehut dae
lan pasal 8 huraf @ 7.°,15/1953, adalah misailnjas

a, meinggalnja seorang sandara atan lain angzauta kelnarga jang
tidak dlsebut dalam pasal 8 huruf a dan b, jang tinggal di=-
lain tempat dan tidak mempunjai keluarga iain dari nada pee
gawal jang bersangkutan,

b, apabila seorang pegawail hendak kawin dan nerkawinannja akan
dilangsungkan disuatu tempat jang terletak djanh dari tempat
kedu;:ﬁan pagawal itu, karsna bakal isterinja tinggal ditame-
pat e

c. fMenemouh suatu udjlan sskolah atau kursus, jang diadalan di-
; dari tempat kadudukan nezawal jang hersangkutan.

d. sakit keras anak atau anggauta lain dari seorang pegawal jan
tingzal dilain tempat dan menurut surat ketesrangan doktar
kadatnnganni:gpagawai itu sangat dlharankan,

Disamp itu mungkin masih ada hal? lain, jang saeperti
tjontoh? tersebut hanja djarang sekali terdjad] Jan tidak da
t ditetapkan terlebih dahulu dalam snatn peraturan umum,
iap-tiap hal ita ssbailnja ditindjau tersendiri alasan-ala«

sannjay, dan panting atan tidaknja alasan-alasannja itun,
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Olsh beberapa Djawatan telah diminta supaja kekunadaan
uatuk menentukan lain® alasan penting jang tersebut dalam pae
sal €& huruf ¢ 1tu, dlberikan kepadanja, Berdasar beberapa
alasan, kaml pandang bahwa sementara belum tiba waktunja une
tuk menjerahkan kekunasaan itn, akan tetapi tidak ada kebera=-
tannja apabila, sesuatu dengan ketentnan dalam pasal 7 ajat
3, dalam hal2 Janz mendesak 1zin untuk Lstirahat itu dihari-
kan sementara olsh pembesar? tersebut dalam ajat itu dan kee
mudian dladjukan kepada kami (d.p.%7”) untnk disahkan, Dalam
pada 1tn haras diperhatikan, bahwa semna pembarian istirshat
karena alasan penting menurut pasal 7 dan 21 P?.?,15/1953 hae
ris diberikan setjara tertulis dengan snatu surat-keputusan
(ketjuall untuk perlon jJang dimaksuikan dalam ajat 2 sarate
edaran ini),

T Adapun mengenal istirahat besar, maka sepsrtl ternjata
dalam pasal 18 ajat I P,P, 15/1953, istirahat itu adalah sue-
atu istirahat ssebagal 1iburan, Hanaa karsna lamanja, maka ise
tirahat itu mempunjail sifat agak 1lnar hiasa, sehingga diberi
nama tersendiris Tapl pada azasnja dan mang!ngat maksudnja
istirahat ity termasuk lstirahat libur (1ihat djuga pasal 18
ajat 2) dan olash karena itu harus diberikan oleh namhesar2
jang berhak untuk memberikan istirahat libur,

Hanja dalam hal in! harus diperhatikan bahwa - berhubung dee
nzan akihatonja - istirahat besar ini tildak dapat diberikan
setjara lisay malainkan sesnal dengan pasal 21, dengan su-
atu surat-keputusane=

WAKIL PERDANWA MZNTERI TT,
Tids

Untué sag%nan Séng sama bunjinjgﬁ
Wy

Kepala Bagian Arsip/Bkspedisi
deteo, MK Adiwidjalaslce.

Untuk salinan dari salinan;
Djuru Tulis Kepala,
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(Zainab Simatupang)



